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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN SIKAP
REMAJA TERKAIT PENCEGAHAN PENYAKIT MENULAR
SEKSUAL (PMS) DI SMA NEGERI 3 MAJENE

Afrianty Dolorosa
Program Studi S1 Keperawatan, Fakultas llmu Kesehatan

ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit menular seksual (PMS) merupakan salah satu jenis penyakit yang
penularannya melalui hubungan seksual. Penularan PMS juga ditularkan melalui hubungan seks
yang bergonta-ganti pasangan yang sudah tertular. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap remaja terkait pencegahan penyakit
menular seksual di SMA Negeri 3 Majene. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada responden, dan analisis menggunakan uji Korelasi Gamma untuk melihat hubungan antar
variabel. Hasil: Tingkat pengetahuan tentang PMS dan sikap terhadap PMS pada responden
sebagian besar dalam kategori baik, dengan 80,5% memeiliki pengetahuan baik dan 77,9% memiliki
sikap baik. Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja terkait
pencegahan PMS pada siswa SMA Negeri 3 Majene yang dibuktikan dengan uji Korelasi Gamma
dengan nilai p value 0,000 (p<0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap remaja terkait pencegahan penyakit menular seksual (PMS) di
SMA Negeri 3 Majene.

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan, Sikap, Penyakit Menular Seksual.
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The Relationship Between the Level of Knowladge With Attitudes of
Adolescents Regarding the Prevention of Sexually Transmitted Diseases at
SMA Negeri 3 Majene

Afrianty Dolorosa
Bachelor of Nursing Study Program, Faculty of Health Sciences

ABSTRACT

Background: Sexually transmitted diseases (STDs) are a type of disease that is transmitted sexually.
STDs are also transmitted through sexual relations with multiple partners who are already infected.
Objective: This study aims to determine the relationship between the level of knowledge with
attitudes of adolescents regarding the prevention of sexually transmitted diseases at SMA Negeri 3
Majene. Method: This research uses a quantitative approach with a cross-sectional design. Data
was collected through questionnaires distributed to respondens, and analysis used the Gamma
Correlation test to see the relationship between variables. Results: The level of knowledge about
PMS and attitudes towards PMS among respondents was mostly in the good category, with 80,5%
having good knowledge and 77,9% having good attitudes. There is a significant relationship
between the level of knowledge with attitudes of teenagers regarding STDs prevention among
students at SMA Negeri 3 Majene as proven by the Gamma Correlation test with a p value 0,000
(p<0,05). Conclusion: There is a significant relationship between the level of knowledge with
attitudes of adolescents regarding the prevention of sexually transmitted diseases (STDs) at SMA
Negeri 3 Majene.

Keywords: Level of Knowledge, Attitude, Sexually Transmitted Diseases.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Remaja dapat diartikan sebagai individu yang tengah mengalami fase
transisi dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan, dengan rentang usia
antara 10 hingga 19 tahun (WHO, 2024). Pada tahap perkembangan ini,
remaja berada dalam kondisi yang rawan menghadapi berbagai
permasalahan, yang timbul sebagai akibat dari perubahan fisik, psikologis,
serta perubahan penampilan yang dialami selama periode tersebut (Pratama,
2021).

Remaja mengalami berbagai perubahan dalam aspek perkembangan
yang dapat menimbulkan Kketertarikan terhadap lawan jenis serta
meningkatkan rasa ingin tahu terhadap aspek-aspek seksualitas (Nabila,
2022). Selain itu, lingkungan sosial yang semakin kompleks dan dinamis turut
memperbesar kemungkinan remaja terlibat dalam aktivitas seksual.
Kurangnya pemahaman atau adanya kesalahpahaman terkait isu-isu seksual
dapat mendorong remaja untuk melakukan perilaku seksual berisiko, seperti
bergonta-ganti pasangan, menggunakan narkoba, serta tidak menggunakan
alat kontrasepsi seperti kondom, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
risiko penularan penyakit menular seksual (PMS) (Djohan, 2021).

Penyakit menular seksual (PMS), yang juga disebut sebagai infeksi
menular seksual (IMS), merupakan sekumpulan penyakit yang penularannya
terjadi dari satu individu ke individu lainnya melalui aktivitas seksual (Fentia,
2022). Proses penularan PMS terjadi akibat perpindahan mikroorganisme
antara pasangan seksual, yang dapat berlangsung melalui berbagai bentuk
kontak seksual, seperti hubungan oral, anal, maupun vaginal (Agustini,
2022).

Penyakit menular seksual (PMS) pada kalangan remaja semakin banyak
ditemukan pada era globalisasi saat ini. Fenomena ini terutama terjadi pada
remaja yang masih berstatus sebagai pelajar. Tingginya angka kejadian PMS
dipengaruhi oleh perilaku remaja yang cenderung mengarah pada aktivitas

negatif, seperti melakukan hubungan seksual pranikah dan berganti-ganti
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pasangan seksual (Larasati, 2020). Peningkatan signifikan kasus HIV/AIDS
di kalangan remaja Indonesia menjadi perhatian serius berbagai pihak,
termasuk Ketua DPR RI, Puan Maharani, yang menyatakan bahwa lonjakan
kasus HIV/AIDS di kalangan anak muda merupakan peringatan serius bagi
masa depan generasi bangsa. Beliau juga menekankan pentingnya penguatan
program edukasi kesehatan reproduksi sebagai upaya perlindungan terhadap
generasi muda (DPR RI, 2025). Salah satu contoh kasus terjadi di Kabupaten
Majalengka, Jawa Barat, di mana data Dinas Kesehatan setempat mencatat
total penderita HIV/AIDS mencapai sekitar 2.000 kasus, dengan 822 di
antaranya merupakan pelajar dan mahasiswa. Data tersebut menunjukkan
bahwa penyebaran HIV/AIDS di kalangan remaja telah mencapai tingkat
yang mengkhawatirkan atau dapat dikategorikan sebagai kondisi darurat
(Dinkes Majalengka, 2025).

Pada tahun 2022, diperkirakan terdapat lebih dari satu juta kasus
penyakit menular seksual (PMS) yang terjadi setiap harinya di seluruh dunia.
Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO), tercatat sekitar 374
juta kasus infeksi baru yang disebabkan oleh empat jenis utama PMS, yaitu
klamidia sebanyak 129 juta kasus, gonore 82 juta kasus, sifilis 7,1 juta kasus,
dan trikomoniasis 156 juta kasus. Hasil penelitian yang dilakukan di sejumlah
negara berkembang juga menunjukkan adanya peningkatan prevalensi PMS,
termasuk infeksi HIV (WHO, 2023).

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI), selama periode Januari hingga September tahun 2024 tercatat
sebanyak 6.855 kasus sifilis, 6.885 kasus gonore, 35.415 kasus HIV, dan
12.418 kasus AIDS pada kelompok remaja berusia 15-19 tahun. Rincian
kasus sifilis tersebut mencakup 245 kasus sifilis primer, 239 kasus sifilis
sekunder, serta 49 kasus sifilis kongenital (Kemenkes RI, 2024). Selain itu,
ditemukan juga kasus penyakit menular seksual pada anak-anak berusia di
bawah 10 tahun, yang mengindikasikan bahwa penyebaran penyakit menular
seksual tidak hanya terbatas pada kelompok remaja, tetapi juga telah
menjangkau kelompok usia yang lebih muda (Anggraini, 2024).
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Data statistik kesehatan di Provinsi Sulawesi Barat menunjukkan
adanya tren peningkatan yang konsisten dalam jumlah kasus penyakit
menular seksual (PMS) selama empat tahun terakhir. Pada tahun 2020 tercatat
sebanyak 84 kasus, kemudian meningkat menjadi 117 kasus pada tahun 2021.
Jumlah tersebut kembali mengalami kenaikan menjadi 123 kasus pada tahun
2022, dan mencapai 158 kasus pada tahun 2023 (Dinkes Sulbar, 2024).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Majene, terdapat dua jenis penyakit menular seksual yang teridentifikasi,
yaitu HIV dan sifilis. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 6 kasus HIV,
kemudian mengalami peningkatan menjadi 12 kasus pada tahun 2023, dan
kembali naik menjadi 18 kasus pada tahun 2024. Selain itu, pada tahun 2024
juga ditemukan sebanyak 36 kasus sifilis (Dinkes Majene, 2024).

Penyakit menular seksual disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah rendahnya tingkat pengetahuan mengenai penyakit menular
seksual (PMS) (Agustini, 2022). Tingkat pengetahuan tentang PMS
merupakan faktor penting dalam upaya pencegahan perilaku seksual berisiko.
Pengetahuan yang memadai dapat membantu remaja untuk memahami
berbagai jenis PMS, mekanisme penularannya, tanda dan gejala yang muncul,
serta langkah-langkah pencegahan yang tepat, seperti penggunaan kondom
dan menghindari perilaku seksual bebas (Djohan, 2021).

Sikap dapat didefinisikan sebagai respons individu terhadap suatu
rangsangan, baik berupa tanggapan maupun tindakan terhadap peristiwa atau
situasi tertentu (KBBI, 2024). Pembentukan sikap dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain tingkat pengetahuan, lingkungan sosial, serta norma yang
berlaku dalam masyarakat. Remaja, sebagai kelompok usia yang memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, sering menunjukkan variasi sikap terhadap isu-
isu terkait penyakit menular seksual (PMS) (Budi, 2021). Berbagai penelitian
juga menunjukkan bahwa perilaku seksual remaja memiliki korelasi yang
signifikan dengan pandangan, penilaian, serta kecenderungan emosional
mereka terhadap seksualitas (Djohan, 2021).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 15 siswa dan siswi
di SMA Negeri 3 Majene menunjukkan bahwa 11 responden tidak
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mengetahui pengertian maupun jenis-jenis penyakit menular seksual (PMS)
dan cenderung menunjukkan sikap acuh serta kurang peduli terhadap upaya
pencegahan, seperti menjaga pergaulan dan kebersihan diri. Sebaliknya,
terdapat 4 responden yang memahami pengertian dan jenis-jenis PMS, serta
cenderung menunjukkan sikap yang lebih positif, misalnya dengan menyadari
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan menghindari perilaku berisiko.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan remaja berpengaruh
terhadap pandangan dan sikap mereka dalam melakukan tindakan
pencegahan, sehingga penting untuk meneliti hubungan antara keduanya
secara ilmiah sebagai dasar pengembangan program edukasi kesehatan di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 3
Majene, diperoleh informasi bahwa hingga saat ini pihak sekolah belum
menjalin kerja sama secara formal dengan organisasi atau lembaga eksternal
dalam rangka upaya pencegahan penyakit menular seksual. Hal ini sebagian
disebabkan oleh norma sosial yang berlaku di lingkungan sekolah, di mana
pembahasan mengenai topik kesehatan seksual masih dianggap tabu untuk
disampaikan secara terbuka.

Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk mengkaji
hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap remaja terkait pencegahan
penyakit menular seksual di SMA Negeri 3 Majene. Penelitian ini
menghadirkan kebaruan dengan meneliti hubungan tersebut secara spesifik
melalui pendekatan survei menggunakan kuesioner, tanpa dilakukan
intervensi edukatif terlebih dahulu. Selain itu, penelitian ini memiliki nilai
kebaruan karena dilaksanakan di SMA Negeri 3 Majene, wilayah yang
sebelumnya belum pernah menjadi lokasi penelitian serupa, sehingga hasil
penelitian dapat menjadi data awal sekaligus dasar perbandingan untuk
penelitian lanjutan di bidang kesehatan reproduksi remaja. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan gambaran faktual mengenai kondisi
pengetahuan dan sikap remaja secara alami, serta potensi hubungan antara
keduanya, yang dapat menjadi dasar penting bagi pengembangan program

edukasi kesehatan yang lebih tepat sasaran di masa mendatang.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masalah penelitian yang
akan dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja mengenai penyakit menular
seksual, khususnya terkait sikap mereka terhadap upaya pencegahan penyakit
menular seksual”.
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
a) Diketahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap
remaja terkait pencegahan penyakit menular seksual (PMS)
1.3.2. Tujuan Khusus
a) Diketahui tingkat pengetahuan remaja terkait penyakit menular
seksual (PMS)
b) Diketahui sikap remaja terkait penyakit menular seksual (PMS)
c) Dianalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap
remaja terkait pencegahan penyakit menular seksual (PMS)
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan yang
penting dalam penyusunan kebijakan terkait upaya pencegahan
penyakit menular seksual (PMS) pada kalangan remaja.
1.4.2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang
bermanfaat dalam memahami hubungan antara tingkat pengetahuan
dan sikap remaja terkait penyakit menular seksual (PMS).
1.4.3. Bagi Remaja
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada remaja
mengenai penyakit menular seksual, sehingga mereka menjadi lebih
memperhatikan perilaku pergaulan di lingkungan sekitar, baik di

rumah, di sekolah, maupun di luar rumah.
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 190 responden, yang
dilakukan di SMA Negeri 3 Majene, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1) Tingkat Pengetahuan Terkait Pencegahan Penyakit Menular Seksual
(PMS) di SMA Negeri 3 Majene didapatkan sebagian besar tingkat
pengetahuan dengan mayoritas rsponden kategori baik.

2) Sikap Remaja Terkait Penyakit Pencegahan Penyakit Menular Seksual di
SMA Negeri 3 Majene didapatkan sebagian besar sikap dengan mayoritas
responden kategori baik.

3) Terdapat hubungan yang signifikan antara Tingkat Pengetahuan dengan
Sikap Remaja Terkait Pencegahan Penyakit Menular Seksual di SMA
Negeri 3 Majene. Serta nilai korelasi yang menunjukkan arah hubungan
yang positif sangat kuat.

6.2. Saran

Berdasarkan simpulan diatas maka ditemukan beberapa saran yang dapat

bermanfaat yaitu:

1. Bagi Pihak Sekolah
Disarankan untuk meningkatkan program pendidikan kesehatan reproduksi
secara terstruktur, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler. Sekolah dapat bekerja sama dengan pihak puskesmas
untuk mengadakan penyuluhan rutin terkait PMS, serta mengoptimalkan
peran Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dalam memberikan layanan
informasi kesehatan reproduksi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Karena penelitian ini hanya menyebarkan kuesioner, maka disarankan agar
penelitian berikutnya melakukan intervensi berupa edukasi kesehatan
reproduksi. Sehingga dapat dilihat sejauh mana pengaruh edukasi terhadap
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peningkatan pengetahuan, sikap, dan bahkan perubahan perilaku remaja
dalam pencegahan PMS.

Bagi Remaja

Remaja diharapkan dapat lebih aktif dalam mencari dan mempelajari
informasi mengenai penyakit menular seksual melalui berbagai sumber
yang terpercaya, kegiatan sosialisasi, serta media edukatif yang
diselenggarakan oleh sekolah maupun instansi kesehatan. Remaja juga
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap
kesehatan reproduksi, dengan menerapkan perilaku hidup sehat, menjauhi
pergaulan bebas, serta berani berdiskusi secara terbuka dan positif

mengenai isu kesehatan reproduksi dengan guru maupun orang tua.
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